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MOTTO 

ا  ُ نافۡسًا اِّلَا وُسۡعاها ا كاساباتۡ       لَا يكُال ِّفُ اللّٰه ا ما لاها

ا اكۡتاساباتۡ  ا ما عالايۡها       وا

Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya.Dia mendapat 

(pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya 

(QS. Al-Baqarah Ayat 286) 
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ABSTRAK 

  

RITA KARMILA  : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

1209.16.07756  Melatih Keterampilan Berpikir Siswa di 

    Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu  

    Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

  

Keterampilan berpikir merupakan aktivitas psikologis 

dalam sesuatu proses yang dialami untuk digunakan 

memecahkan masalah dalam situasi yang dihadapi. Artinya 

dalam melatih keterampilan berpikir siswa, guru mampu 

mengembangkan pola pikir dan membantu pembelajar atau 

siswa memperoleh pemahaman yang mendalam dalam proses 

belajar mengajar. Permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: bagaimana upaya guru dalam 

melatih keterampilan berpikir Di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling, dan apa faktor-faktor yang mempengaruhi?. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam melatih keterampilan 

berpikir siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling, Dan faktor-

faktor yang mempengaruhi.   

Jenis penelitian ini kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 3 orang guru Mata Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data 

yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan rumus 

persentase. 

Hasil analisa data melalui observasi dan wawancara 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Upaya guru 

pendidikan agama islam dalam melatih keterampilan 

berpikir di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling, mencapai angka 

(65,81%), dan dikategorikan baik, karena angka 65,81% 

terletak pada interval 61% - 80%. Faktor-faktor yang 

mempengaruhiUpaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

melatih keterampilan berpikir di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

adalah sebagai berikut: sehatnya kondisi fisik yang 

mengajar sehingga mampu mengajar siswa tersebut, guru 

menggunakan bahasa yang tepat dan jelas sehingga mudah 

dipahami oleh siswa, dan menggunakan metode atau 

strategi yang baik dalam mengajar. 

Kata Kunci:Melatih, keterampilan berpikir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya yang 

dapat mempercepat pengembangan potensi manusia 

untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan 

padanya, karena hanya manusia yang dapat di didik 

dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi 

perkembangan fisik, mental, emosional, moral, 

serta keimanan dan ketakwaan manusia.1 

 Dalam Undang-undang No.14 tentang Guru dan 

Dosen Pasal 1 yang dimaksud dengan: Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 Dengan demikian, Guru merupakan komponen 

paling penting dalam menentukan sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang harus mendapat sentral, 

pertama dan utama. Dalam Proses pembelajaran yang 

akan berlangsung dengan optimal jika didukung oleh 

 
 1Udin Syaefudin Sa’ud  dan Abin Samsuddin Makmun, 

 Perencanaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

 2009), Hlm.6.  
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guru yang profesional dan memiliki kompetensi yang 

memadai. Guru yang berhasil adalah guru yang 

memiliki kemampuan dalam menumbuhkan semangat 

serta motivasi belajar peserta didik, yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dialami oleh peserta didik.2 

 Belajar yang dimaksud suatu aktivitas atau 

suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 

sikap, dan mengkokohkan kepribadian.Oleh karena 

itu, belajar merupakan suatu proses  internal yang 

mencakup ingatan, retensi,  pengolahan informasi, 

emosi, dan aspek kejiwaan lainnya. Belajar 

merupakan aktivitas yang melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. 

 Sebagai mana Kwek menegaskan: Berpikir  

diakibatkan karena adanya situasi keraguan atau 

masalah yang timbul. Berpikir merupakan  aktivitas 

psikologis dalam sesuatu proses yang dialami untuk 

digunakan memecahkan masalah dalam situasi yang 

dihadapi. Menurut Pandangan Islam, Berpikir  

adalah fungsi akal yang memperhatikan tenaga agar 

 
 2Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta  

 Didik Dan Model Pembelajaran: Cerdas, Kreatif, Dan Inovatif, 

 (Bandung: Alfabeta CV, 2015), Hlm. 132. 
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otak manusia dapat bekerja dan beroperasi. 3

 Berpikir merupakan kegiatan yang sangat 

dialami, setiap orang normal pasti bisa melakukan 

nya. Tak heran jika kebanyakantidak merasa perlu 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Padahal, 

berpikir sebuah keterampilan, bukan sekedar bakat 

alam yang harus dilatih, dibimbing dan  

dikembangkan. Ketika mendengar kata berpikir 

kebanyakan orang akan membayangkan hal yang sulit 

atau yang membosankan. Seseorang tidak perlu 

menjadi genius untuk menjadi pemikir yang baik. 

 Dengan demikian keterampilanberpikir dianggap 

penting oleh sekolah pada setiap jenjangnya, 

meskipun keterampilan berpikir seperti ini jarang 

diajarkan oleh guru dikelas.Pengajaran 

keterampilan berpikir harus dilakukan melalui cara 

yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif 

anak. Guru sebagai pendidik, dalam arti menuntun 

sesuai dengan kaidah dan mengarahkan pada 

perkembangan anak didik sesuai dengan tujuan yang 

dicita-citakan, termasuk dalam hal ini, yang 

 
   3 Adun Rusyna, 2014, Keterampilan Berpikir: Pedoman 

Praktis Para Peneliti Keterampilan Berpikir, 

(Yogyakarta:Ombak2014). Hlm.2. 
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penting ikut memecahkan persoalan-persoalan atau 

kesulitan yang dihadapi anak didik. 

 Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran 

pada pendidikanformal (sekolah) dewasa ini adalah 

masih lemahnya proses pembelajaran,sehingga 

berakibat pada rendahnya daya serap peserta didik. 

 Dalam proses pembelajaran di kelas siswa 

kurang dimotivasi untukmengembangkan kreativitas 

dan kemampuan berpikir, Guru jarang menggunakan 

keterampilan berpikir, Sehinggadalam proses 

penyampaian materi pembelajaran masih sering 

dijumpai seorang guru hanya mengarahkan siswa 

untuk mencatat, menghapal,  dan menguasai materi 

pembelajaran, tetapi tidak diarahkan pada proses 

berpikir analis, kritis, sistematis dengan 

harapansiswadapat mengembangkan potensi yang 

merekamiliki.  

 Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul 

Rahman Kecamatan Tempuling pada tanggal 12 febuari 

2020 dengan cara observasi atau pengamatan bahwa 

terdapat gejala-gejala permasalahan sebagai 

berikut: 
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1. kurangnya guru dalam melatih keterampilan 

berpikir siswa di Sekolah tersebut 

2. Guru hanya mengarahkan  siswa dengan mencatat, 

menghapal, menulis tetapi tidak mengarahkan 

kepada keterampilan berpikir 

3. Siswa masih lambat dalam berpikir apabila 

seorang guru memberikan pertanyaan.  

 Berdasarkan Gejala- Gejala penulis temukan di 

atas penulis berminat untuk melakukan penelitian 

“UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMAISLAM DALAM MELATIH 

KETERAMPILAN BERPIKIR SISWADI SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA ISLAM TERPADU DAARUL RAHMAN KECAMATAN 

TEMPULING” 

B. Alasan Memilih Judul 

 Alasan peneliti memilih judul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Melatih Keterampilan 

Berpikirsiswa” 

1. Judul relavan dengan program studi yang penulis 

tempuh yaitu program studi pendidikan agama 

islam karena sama-sama membahas tentang ruang 

lingkup pendidikan.  

2. Dilihat dari segi permasalahan yang ada penulis 

merasa judul ini penting untuk di teliti. 

3. Lokasi penelitian ini lebih terjangkau  
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4. Terdapat buku-buku yang memuat teori-teori yang 

diperlukan dalam penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah diperlukan untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian. Penegasan istilah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Upaya  

 Upaya guru merupakan bagian yang dimainkan 

oleh orang atau bagian dari tugas utama yang 

harus dilaksanakan.4 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

diperjelas bahwa upaya adalah strategi yang 

harus dilaksanakan oleh seorang guru dalam 

melatih keterampilan berpikir. 

2. Melatih 

 Melatih merupakan mengajar seseorang agar 

terbiasa (mampu) melakukan sesuatu: membiasakan 

diri (belajar).5 

 Sedangkan yang dimaksud dengan melatih 

merupakan usaha seorang guru untuk memperoleh 

 
 4Peters dan Yani salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

 (Jakarta: Modern English Press, 1992), Hlm.187. 
 5 Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

 Bahasa Edisi Ke IV,(Jakarta: PT Gramedia, 2012), 

 Hlm.794.  
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keterampilan, seperti melatih sesuatu berulang-

ulang sehingga terjadi pembiasaan.  

3. Keterampilan berpikir 

 Menurut Kwek menegaskan: Berpikir  

diakibatkan karena adanya situasi keraguan atau 

masalah yang timbul. Berpikir merupakan  

aktivitas psikologis dalam sesuatu proses yang 

dialami untuk digunakan memecahkan masalah 

dalam situasi yang dihadapi.Menurut Pandangan 

Islam, Berpikir adalah fungsi akal yang 

memperhatikan tenaga agar otak manusia dapat 

bekerja dan beroperasi.6 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

masalah yang teridentifikasi adalah: 

a. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Melatih keterampilan berpikirsiswa di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul 

Rahman Kecamatan Tempuling. 

 

 

 

 
  6Adun Rusyna,Op.Cit,Hlm.2 
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2. Pembatasan Masalah 

 Dari identifikasi masalah tersebut, untuk 

lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

memberikan batasan masalah dengan:  

 “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Melatih Keterampilan Berpikir di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling”. 

3. Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan: 

1. Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Melatih Keterampilan Berpikir Siswadi 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul 

Rahman Kecamatan Tempuling? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Melatih 

Keterampilan Berpikir Siswadi Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling? 
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E. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Mengacupada rumusan di atas, maka penelitian 

ini yaitu: Untuk mengetahui sejauh mana Upaya 

Guru PAI dalam Melatih  Keterampilan Berpikir 

Siswadi Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling. 

2. Manfaat penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara 

lain: 

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai sumber informasi dalam menjawab 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

kegiatan proses pembelajaran di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 

 Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu 

sebagai bahan acuan dan dapat memberikan 

informasi serta pengetahuan bagi lembaga 

pendidikan tentang upaya guru Pendidikan 
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Agama Islam dalam melatih keterampilan 

berpikir siswa. 

b) Bagi Siswa 

 Manfaat penelitian ini dapat melatih 

keterampilan berpikir siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

c) Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu: 

(1)Dapat memberikan pengalaman mengelola 

pembelajaran dengan melatih 

keterampilan  berpikir siswa. 

(2)Untuk menambah pengetahuan tentang 

upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dalam, melatih keterampilan berpikir 

siswa. 

(3)Sebagai persyaratan guna mencapai 

gelarSarjana Pendidikan Islam Pada 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam(STAI)Auliaurrasyidin Tembilahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Keterampilan Berpikir 

1. Pengertian Keterampilan Berpikir 

 Para ahli keterampilan berpikir memberikan 

definisi berpikir sangat beragam, diantaranya 

berpikir didefinisikan sebagai 1)kegiatan akal 

untuk mengolah pengetahuan telah diterima 

melalui panca indra dan ditujukan untuk 

mencapai suatu kebenaran, 2)penggunaan otak 

secara sadar  untuk mencari sebab, berdebat, 

mempertimbangkan, memperkirakan, dan 

merefleksikan suatu subjek, 3)kegiatan yang 

melibatkan penggunaan konsep dan lambang 

sebagai pengganti objek atau peristiwa, 4) 

berbicara dengan dirinya sendiri didalam batin 

dengan cara mempertimbangkan merenungkan, 

menganalisis, membuktikan sesuatu menunjukkan 

alasan-alasan, menarik kesimpulan, meneliti 

menganalisis, membuktikan suatu jalan pikiran, 

mencari berbagai hal yang berhubungan satu 

sama lain, mencari tahu mengapa dan membahas 

suatu realitas dengan menggunakan konsep atau 

berbagai pengertian. 



 

    
 

2. Konsep keterampilan Berpikir   

Menurut Edward De Bono keterampilan 

berpikir ini memungkinkan manusia melihat 

berbagai perspektif untuk masalah dalam 

situasi tertentu. 

Menurut Kwek menegaskan: Berpikir  

diakibatkan karena adanya situasi keraguan 

atau masalah yang timbul. Berpikir  merupakan  

aktivitas psikologis dalam sesuatu proses yang 

dialami untuk digunakan memecahkan masalah 

dalam situasi yang dihadapi. 

Menurut Pandangan Islam, Berpikir  adalah 

fungsi akal yang memperhatikan tenaga agar 

otak manusia dapat bekerja dan beroperasi. 

Dari beberapa pendapat di atas mengenai 

keterampilan berpikir, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pengertian keterampilan 

berpikir adalah mengembangkan pola berpikir 

yang membantu pembelajar atau siswa memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan mampu 

mengekplorasi siswa diharapkan dapat 
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menyelesaikan yang terjadi dalam keseharian 

mereka.7 

3. Fungsi Berpikir 

1) Mengambil keputusan(Decision Making). 

Setiap keputusan yang diambil, akan disusul 

oleh keputusan-keputusan lainnya yang saling 

berkaitan. Keputusan yang kita ambil 

beraneka ragam, tetapi ada tanda-tanda umum 

dari keputusan yaitu:  

a) Keputusan merupakan hasil berpikir, hasil 

Intelektual. 

b) Keputusan selalu  melibatkan pilihan dari 

berbagai alternatif. 

c) Keputusan selalu melibatkan tindakan 

nyata, walaupun pelaksanaannya boleh 

ditangguhkan. 

2) Memecahkan masalah (Problem Solving). 

Faktor yang Mempengaruhi pada seseorang 

memecahkan masalah adalah: 

a) Situasional, Meliputi: stimulus yang 

Menimbulkan masalah 

 
  7  Adun Rusyna, 2014, Keterampilan Berpikir: Pedoman 

 Praktis Para Peneliti Keterampilan Berpikir, 

 (Yogyakarta:Ombak2014). Hlm.2 



 

    
 

b) Sifat-Sifat masalah: sulit-mudah, baru-

lama, penting-kurang penting 

3) Menghasilkan sesuatu yang baru (creativity) 

bersifat orisinal  dan realitis. 

Kreatif Merupakan sifat seseorang 

sebagaihasil berpikir dan menghasilkan suatu 

produk yang berbeda dari yang lain. Kreatif 

merupakan sebuah keterampilan berpikir. 

Tahapan Kreatif Menurut Piaw(2004) terdiri 

atas:  

a) pengindaraan (tahap perlu adanya 

keseimbangan dalam skesemata), 

b) mencoba untuk menemukan keterkaitan dan 

ketertarikan serta mengkombinasikan. 

4. Prinsip kemahiran dalam Berpikir 

a) Berpikir secara perlahan dan selalu 

berpikir secara mudah. 

b) Selalu mengubah arah otak kita Berpikir 

yaitu, bila kita butuhkan Berpikir  secara 

logis, Kreatif dan lateral. Kita juga perlu 

menggunakan berbagai keterampilan berpikir 

untuk memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 
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c) Tentukan tujuan kita berpikir dan sering 

menanyakan diri sendiri tujuan dan apakah 

yang diharapkan.  

d) Butuh memperhatikan emosi dan perasaan 

orang lain dan diri sendiri sewaktu 

berpikir.8 

5. Teori-teori tentang berpikir 

  Dalam mempelajari dan memahami hakikat 

berpikir tingkat tinggi, ada dua pendekatan 

teoritik, yaitu: pendekatan perkembangan dan 

pendekatan definisional. 

  Dalam kaitannya dengan perkembangan 

berpikir, Bloom menggambarkan enam level 

pengetahuan yang terkenal dengan Taksonomi 

Bloom, yaitu: 

a) Level pengetahuan (knowledgse), yaitu 

mengetahui informasi hanya dengan cara 

asosiatif atau rote-learning. 

b) Level pemahaman (comprehension), yaitu 

memahami informasi secara lebih mendalam 

dan elaboratif. 

 
 8Adun Rusyna, Ibid, Hlm.16. 

 



 

    
 

c) Level aplikasi, yaitu mengambil definisi-

definisi, rumus-rumus, prinsip-prinsip dan 

sebagainya dan menggunakannya untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang ada dalam 

realita dan memecahkan masalah yang ada. 

d) Level analisis, yaitu membagi informasi 

yang kompleks ke dalam bagian-bagian 

komponen dan melihat bagaimana bagian-

bagian tersebut saling berhubungan. 

e) Level sintesis, yaitu mengambil 

serangkaian komponen menciptakan sesuatu 

yang kompleks dari komponen-komponen 

tersebut; dan 

f) Evaluasi, yaitu menilai sesuatu dengan 

sebuah standar kualitas.9 

B. Guru Sebagai Pelatih  

 Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan 

latihan keterampilan, baik intelektual maupun 

motorik sehingga menuntut guru untuk bertindak 

sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi 

dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompentensi, 

karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak 

akan mampu menunjukan penguasaan kompetensi 

 
 9Nyanyu Khadijoh, Op.cit, Hlm. 116. 
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dasar, dan tidak akan mahir akan dalam 

berbagaiketerampilan yang dikembangkan sesuai 

dengan materi standar.10 

 Guru sebagai pelatih sangat berperan dalam 

mengambangkan keterampilan anak, baik 

keterampilan intelektual (berpikir) maupun 

keterampilan motorik (bersifat fisik). Guru 

sebagai pelatih (melatih) bertugas melatih anak 

didik dalam pembentukan kemampuan dasarnya, 

sesuai dengan potensi masing-masing. Lebih sempit 

lagi perkataan latihan, latihan ialah usaha untuk 

memperoleh keterampilan dengan melatihkan sesuatu 

berulang-ulang sehingga terjadi mekanisasi atau 

pembiasaan. Tujuan latihan merupakan untuk 

memperoleh tentang keterampilan sesuatu. 

Keterampilan adalah sesuatu perbuatan yang 

berlangsung secara mekanis, yang mempermudah 

kehidupan sehari-hari dan dapat pula membantu 

proses belajar, seperti kemampuan berhitung, 

membaca menulis mempergunakan bahasa dan 

sebagainya. Baik keterampilan maupun kemampuan 

berpikir akan membantu proses pendidikan, yang 

 
 10 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakkan 

Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya. 2005),Hlm. 42.  



 

    
 

menyangkut pembangunan seluruh kepribadian 

seseorang.11 

C. Upaya Guru PAI dalam melatih keterampilan 

berpikir 

 Para siswa dibimbing dan dilatih memiliki 

kemampuan berpikir, dan mampu memecahkan masalah. 

Karena itu melalui proses belajar tertentu, 

Diupayakan tercapainya tujuan-tujuan tersebut. 

Oleh karena itu guru mampu menyediakan kondisi-

kondisi belajar yang memungkinkan terjadinya 

penambahan aspek, keluwesan, keaktifan dan 

kuantitas yang dimiliki para siswa.  

 Beberapa langkah-langkah dibawah ini  sebagai 

upaya untuk melatih keterampilan berpikir perlu 

dilakukan: 

1. Mengklasifikasikan jenis masalah yang akan 

disajikan kepada siswa. 

2. Mengembangkan dan menggunakan keterampilan-

keterampilan pemecahan masalah 

3. Ganjaran bagi prestasi belajar kreatif.12 

 Sebagai sebuah keterampilan atau kecakapan 

keterampilan berpikir tidak dapat diperoleh dalam 

 
 11Uyoh Sadulloh, Op.Cit, Hlm.9. 

 12 Oemar Hamalik, perencanaan pengajaran berdasarkan 

 pendekatan sistem, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hlm. 142 
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waktu singkat tanpa latihan atau pembiasaan. 

Karena keterampilan berpikir adalah sikap, 

kebiasaan, keterampilan, dan komitmen untuk 

mempertanyakan sesuatu, satu-satunya jalan 

memiliki sikap demikian adalah dengan melatih 

diri dan mengembangkannya.  

 Beberapa tahapan atau langkah ini sebagai 

upaya untuk melatih keterampilan berpikir perlu 

dilakukan: 

1. Mengenali masalah. Pengenalan terhadap suatu 

masalah merupakan suatu langkah pertama 

menunjukkan terampil berpikir. 

2. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk 

menangani masalah. Setelah berhasil 

mengidentifakasi masalah, langkah selanjutnya 

adalah mencari cara memecahkan masalah 

tersebut. 

3. Mengumpulkan atau menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

Seperti pengetahuanyang luas diperlukan dalam 

mengatasi masalah, demikian halnya informasi 

penting yang terkait dengan persoalan yang 

dikumpulkan. 



 

    
 

4. Mengenai bahasa yang tepat, jelas dan khas 

dalam membicarakan sesuatu persoalan atau yang 

diterimanya. 

5. Mengevaluasi data dan menilai fakta serta 

pernyataan-pernyataan.. 

6. Mencermati hubungan logis antara masalah-

masalah dengan jawaban-jawaban yang diberikan. 

7. Menarik kesimpulan-kesimpulan atau tentang isu 

atau persoalan yang sedang dibicarakan.13 

 Sedangkan menurut Cece Wijaya mengemukakan 

beberapa tahapan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir yaitu: 

1. Mengajar untuk berpikir 

 Upaya yang harus dilakukan guru dalam membina 

siswa pandai berpikir yaitu: 

a) Menciptakan kondisi lingkungan yang 

kondusif, baik didalam maupun diluar 

kelas 

b) Strategi mengajar lebih banyak 

ditampilkan keterampilan memecahkan dari 

pada menyampaikan pengetahuan. 

 
 13 Kasdin Sitohang DKK, Critical Thinking (membangun 

 pemikiran logis),(Jakarta:Pustaka Sinar Harapan, 2012), 

 Hlm.7-8. 
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c) Pertanyaan yang diajukan guru dan siswa 

menjadi kunci pelaksanaan metode problem 

solving melalui pertanyaan-pertanyaan itu 

siswa mulai mengembangkan cara 

berpikirnya dibawah bimbingan gurunya. 

2. Mengajar tentang berpikir 

Merujuk pada pengajaran tentang strategi 

keterampilan berpikir, melatih cara cara 

berpikir dalam menangani masalah yang sedang 

dihadapinya. Guru mesti menyadari tentang 

definisi berpikir serta perbedaan-perbedaan 

dalam cara-cara berpikir siswa yang satu 

dengan siswa lainnya.  

3. Mengajar mengenai berpikir 

Upaya membina siswa sadar akan keterbatasan-

keterbatasan dirinya dan proses-proses yang 

dilakukan oleh orang lain dalam berpikir, 

dalam situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini 

disebut pengenalan medan (metakognisi), yaitu 

melibatkan siswa dalam merefleksi informasi 

dan bagaimana mereka memecahkan masalah. Guru 

membimbing siswa terampil merencana secara 

mandiri, memantau dan mengkaji proses berpikir 

secara cermat. Gurudalam mengajarkan 



 

    
 

keterampilan berpikir, guru harus 

mempersiapkan diri dibidang pengetahuan dan 

keterampilan melatih siswa berpikir, langkah-

langkah persiapan itu adalah: 

a) Keterampilan membuat satuan pelajaran yang 

sederhana. 

b) Mengikuti latihan-latihan dibidang 

pengetahuan dan keterampilan berpikir. 

c) Pemahaman tentang deskripsi keterampilan 

berpikir secara rinci. 

  Disamping itu Cece Wijaya berpendapat  

beberapa strategi berpikir dalam belajar antara 

lain: 

a) Memberikan pelajaran tentang cara-cara 

berpikir kreatif dan kritis. 

b) Mempraktikkan cara-cara berpikir kreatif 

dankritis dalam peljaran dan situasi kehidupan 

nyata. 

c) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

merumuskan dan memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

d) Banyak memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempraktekkan keterampilan berpikir 
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dalam debat, diskusi, tanya jawab, inkuiri, 

discoveri dialog.   

e) Memberikan pelajaran tentang bagaimana cara-

cara memahami pelajaran, seperti dalam hal 

pemberian kode-kode tertentu dalam 

pembelajaran, mengkombinasikan ide-ide atau 

informasi dan lain-lain. 

f) Menyediakan latihan-latihan terbimbing untuk 

siswa, terutama dalam hal pengembangan 

fasilitas belajar untuk keperluan siswa untuk 

meraih pengetahuan, sikap dan keterampilan.14 

 Kemampuan berpikir sebagaimana diuraikan 

sebelumnya merupakan kendali kehidupan manusia, 

juga merupakan yang dapat dilatih melalui proses 

belajar. Belajar yang melatih kemampuan berpikir 

membuat kemampuan daya pikir itu berkembang, oleh 

karena itu guru harus mempunyai segudang cara 

pembelajaran yang bervariasi untuk melatih 

berpikir siswa.15 

 Berikut beberapa cara yang dilakukan seorang 

guru dalam melatih berpikir siswa: 

 
 14Cece wijaya, Pendidikan remedial sarana pengembangan 

mutu sumber daya manusia, (Bandung: Rosdakarya, 2007) Hlm, 

79-83 

 15 Elin Rosalina, Guru Dalam Mengembangkan Daya Pikir 
Siswa, Manajemen Pendidikan , No.1/Th IV/April 2008. 



 

    
 

a. Peta pikiran (Mind mapping) 

Mind mapping adalah salah satu cara 

mencatat yang mengembangkan gaya belajar 

visual. Peta pikiran memadukan dan 

mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat 

didalam diri seseorang. 

b. Teknik berpikir (lateral thinking) 

Teknik lateral thinking akan membantu siswa 

mengubah persepsi yang umum dipakai kepersepsi 

yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. 

c. Keterampilan pemecahan masalah (creative 

problem solving)Menurut Nurcahyo(2005), 

menyatakan model creative problem solving 

adalah pembelajaran yang berpusat pada 

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti 

dengan penguatan kreativitas. 

  Berdasarkan beberapa langkah-langkah dalam 

melatih keterampilan berpikir siswa dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Seorang guru menyajikan jenis masalah yang 

akan disajikan kepada siswa sebagai langkah 

pertama dalam menunjukkan terampil berpikir. 

2) Seorang guru mampu mengklasifikasikan masalah 

jenis masalah yang dihadapi oleh siswa. 
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3) Guru mampu menemukan metode atau strategi 

sebagai untuk menangani masalah 

4) Guru mengidentifikasi masalah sebagai mencari 

cara memecahkan  masalah. Setelah melakukan 

identifikasi masalah 

5) Mampu mengembangkan setiap keterampilan-

keterampilan sebagai pemecahan masalah. 

6) Guru menggunakan bahasa yang tepat dan jelas 

dalam membicarakan sesuatu persoalan yang 

diterima. 

7) Guru mampu membuat pelajaran yang sederhana 

dan mengikuti latihan dibidang pengetahuan dan 

keterampilan berpikir.  

8) Guru mengevaluasi data dan menilai fakta-fakta 

dari setiap pernyataan. 

9) Seorang guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalamhal pengembangan 

fasilitas belajar. 

10) Menarik kesimpulan-kesimpulan atau pendapat

 dari persoalan yang dibicarakan. 

 

 

 



 

    
 

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam melatih 

keterampilan berpikir 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir siswa adalah: 

1. Kondisi fisik 

 Menurut Sujoto (1990:16) Kondisi fisik adalah 

salah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen 

yang tidak dapat dipisahkan begitu saja,baik 

peningkatan maupun pemeliharaanya. Apabila 

kondisi siswa terganggu, maka akan berpengaruh 

pada kemampuan berpikir siswa. Konsentrasi 

siswa akan menurun dan semangat belajarnya 

menjadi berkurang. 

2. Motivasi  

 Meriska, dkk(2013:160) berpendapat bahwa 

motivasi merupakan dorongan yang ada didalam 

diri seseorang untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhan. Memotivasi siswa dapat menumbuhkan 

minat belajar siswa, dengan tumbuhnya minat 

belajar siswa maka tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan mudah. Dengan diberikan 

motivasi juga dapat mempermudah guru untuk 
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menyampaikan bahan pengajaran karena minat 

belajar siswa sudah tumbuh.  

3. Kecemasan  

 Kecemasan merupakan keadaan emosional 

seseorang terhadap suatu kemungkinan yang dapat 

membahayakan dirinya atau oranglain.  

4. Perkembangan intelektual 

 Tingkat perkembangan intelektual siswa 

berbeda antara satu siswa dengan yang lain. ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 

intelektual siswa. Perkembangan intelektual 

juga dipengaruhi oleh usia dari siswa itu 

sendiri.  Menurut Piaget dalam Purwanto (1999) 

semakin bertambah umur anak, semakin tampak 

jelas kecenderungan dalam kematangan proses. 

5. Interaksi 

 Faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam 

berpikir adalah interaksi antara pengajar dan 

siswa. Suasana pembelajaran yang kondusif akan 

meningkatkan semangat siswa dalamm proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat berkonsntasi 

dalam memecahkan masalah yang diberikan.16 

 

 
  16https://jurnal.uns. Ac. Id/shes. 



 

    
 

E. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun 

dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan diteliti.17 Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam melatih keterampilan 

berpikir siswa.  

Konsep operasional dalam penelitian ini diambil 

dari teori Kasdim Sitohang, Dkk. Maka ditemukan 

langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1) Guru mengenalkan jenis masalah yang akan 

disajikan kepada siswa sebagai langkah awal 

dalam keterampilan berpikir. 

2) Guru  mengklasifikasikan jenis masalah yang 

dihadapi oleh siswa. 

3) Guru mampu menemukan metode untuk menangani 

masalah. 

4) Guru menemukan strategi sebagai untuk menangani 

masalah. 

5) Guru menyusun informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah.  

 
 17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian 

 Kuantitatif,(Jakarta : Prenada Media Group,  2010), Hlm. 57. 
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6) Guru mampu mengembangkan setiap keterampilan-

keterampilan sebagai pemecahan masalah. 

7) Guru menggunakan bahasa yang tepat dalam 

membicarakan suatu persoalan yang diterima. 

8) Guru menggunakan bahasa yang jelas dalam 

membicarakan sesuatu persoalan yang diterima. 

9) Guru mampu membuat pelajaran yang sederhana di 

bidang pengetahuan. 

10) Guru mengevaluasi data dari setiap 

 pernyataan. 

11) Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

 pernyataan. 

12) Guru menyediakan latihan-latihan terbimbing 

 untuk siswa dalamhal pengembangan fasilitas 

 belajar. 

13) Guru membuat kesimpulan-kesimpulan dari 

 persoalan yang dibicarakan.18 

   

 

 

 

 
 18 Kasdin Sitohang DKK, Critical Thinking (membangun 

 pemikiran logis),(Jakarta:Pustaka Sinar Harapan, 2012), 

 Hlm.7-8. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian ini yang di pilih 

peneliti adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif.  

penelitian Deskriptif Kuantitatif juga di sebut 

penelitian pra eksperimen. Karena dalam penelitian 

ini melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan 

tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi 

terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data 

yang diperoleh di lapangan.19 

 Kuantitatif adalah penggunaan angka mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, penampilan dari hasilnya, demikian juga 

pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih 

baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, 

bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang  

berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga 

ada data berupa informasi kualitatif.20 

 Penelitian deskriptif yang dimaksud peneliti 

dalam penelitian ini adalah menggambar hasil 

 
 19Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

 Bumi Aksara, 2005), hlm. 14. 

  20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

 Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 12. 



 

 
 

penelitian melalui perhitungan data secara 

kuantitatif. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling. 

2. Waktu penelitian  

 Penelitian ini diperkirakan akan selesai 

dalam waktu 3 (tiga) bulan, sejak tanggal 27 

Agustus 2020 sampai tanggal 27 November 2020. 

 

C. Subjek penelitian dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

 Menurut M. Musfiqon, “subjek” penelitian 

adalah sumber data yang dapat berupa orang, 

tempat, dokumen.21 

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

KecamatanTempuling. 

 

 
 21 M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

 (Jakarta : Prestasi Pustakaraya, 2012), Hlm. 97. 
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2. Objek penelitian 

 Objek penelitian adalah pokok soal yang 

hendak diteliti. 22  Objek penelitian ini adalah 

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam melatih 

keterampilan berpikir siswa di SekolahMenengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling. 

 

D. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.23 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul 

Rahman Kecamatan Tempuling yang berjumlah 3 

orang. 

 

 

 
 22Burhan Bungin , Op.Cit ,Hlm. 41.  
 23 Sugiyono,  Metode Penelitian Administrasi,  

(Bandung:  Alfabeta CV, 2017), Hlm. 90. 



 

 
 

2. Sampel Jenuh 

 Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sampel 

apabila  semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. 24  Dalam penelitian iniyang 

menjadi sampel  adalah guru di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling dibatasi 3 orang guru dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

E. Teknik pengumpulan data 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi (observation) atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.25 

 Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

terhadap guru Pendidikan Agama Islamdi Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling, untuk mengetahui upaya 

 
24 Zainal Arifin, Penelitian Pendiidkan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 20111), Hlm.2015. 

 25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian 

Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdaka, 2012), Hlm. 220.  
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Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Melatih 

Keterampilan Berpikir Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah pengadministrasikan angket 

secara lisan dan langsung terhadap masing-

masing anggota sampel. Apabila wawancara 

dilakukan dengan baik, ini dapat menghasilkan 

data yang mendalam yang tidak mungkin didapat 

dengan angket, pewawancara bisa menanyakan lagi 

jawaban-jawaban yang tidak jelas/kurang 

lengkap. 

 Dalam hal ini wawancara di lakukan kepada 

Guru pendidikan agama islam di sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling, untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Upaya Guru dalam Melatih 

Keterampilan Berpikir di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan,transkip, 



 

 
 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 26

 Dokumentasi yang digunakan adalah yang 

berkaitan dengan sejarah sekolah, keadaan guru, 

keadaan siswa, kurikulum, dan datalainnya untuk 

mengetahui profil sekolah serta yang 

berhubungan dengan sarana prasarana di Sekolah 

Menengah pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis merupakan proses mengorganisasikan 

dalam mengutamakan data kedalam pola, kategori dan 

satuan dan uraian dasar, sehingga ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 

 Untuk memperoleh persentase dari frekuensi 

yang didapati digunakan rumus: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
X 100 % 

 

 

 

 
 26 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: 

 Rineka Cipta, 2008), Hlm. 231. 
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Keterangan: 

F = Frekuensi Hasil Observasi 

N = Number Of Cases (jumlah frekuensi) 

P = Angka Persentase27 

  Selajutnya data yang diperoleh akan dihimpun 

 dalam bentuk sajian dan kajian secara kuantitatif 

 dengan kategori sebagai berikut: 

81% - 100% = Sangat baik 

61% - 80% = Baik 

41% - 60% = Cukup 

21% - 40% = Kurang Cukup 

 0% - 20% = Tidak Baik.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
27 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 

(Jakarta: PT  Rajagrafindo, 2008), Hlm.43. 
28 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel 

Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002),hlm. 2. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Profil Sekolah Menengah PertamaIslam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

 Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul 

Rahman Kecamatan Tempuling berdiri pada tahun 

2010.Adapun secara rinci profil Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling adalah sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah : SMP ISLAM TERPADU  

  DAARUL RAHMAN   

  KECAMATAN TEMPULING 

b. NPSN  : 10497482 

c. Tahun didirikan : 2010 

d. Akreditasi : C 

e. Alamat Sekolah : Jl.Provinsi   

  RT.11/RW.O4 Tempuling 

- RT/RW : RT.11/RW.O4 Tempuling 

- Desa/Kelurahan : Tempuling 

- Kecamatan : Tempuling  

- Kabupaten : Indragiri Hilir 

- Provinsi : Riau 

- Kode Pos  :  29261 



 

    
 

f. Kepala Sekolah  : Muslim, S.Pd.I. 

h. Status Tanah : Hak Milik 

i. Status sekolah : SWASTA 

j. Kegiatan PBM : Pagi  

k. Wilayah  :Pedesaan  

l. Penyelenggara :Pemerintah  

 

2. Visi dan Misi SMP Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling 

VISI : 

“Terwujudnya peserta didik yang mandiri, 

cerdas, berprestasi dan berakhlak islam” 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita 

yang: 

a. Mandiri dalam bertindak, berpikir kreatif dan 

mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi 

serta memiliki percaya diri yang tinggi. 

b. Sumber daya menusia yang bisa mengamalkan 

ilmu dengan baik. 

c. Berprestasi pada bidang akademik,agama, seni, 

dan olahraga. 

d. Berakhlak islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Misi: 

a. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan 

lulusan yang berakhlak mulia, kreatif, dan 

berprestasi berwawasan IPTEK dan lingkungan. 

b. Mendorong peserta didik untuk bekerja keras, 

mandiri, menjunjung tinggi sportivitas dan 

berprestasi dalam keagamaan, kesenian dan 

olahraga. 

c. Meningkatkan prestasi belajar baik akademis 

maupun non akademis. 

d. Melakukan pembimbingan secara komprehensif 

dengan orientasi terbentuknya akhlak yang 

mulia. 

3. Keadaan Guru 

 Guru yang mengabdikan diri di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling pada saat ini berjumlah 16 

orang. 

 Keadaan guru tersebut digambarkan dalam table 

di bawah ini. 

 

 

 

 



 

    
 

 

Tabel IV.I 

Keadaan guru di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

Tahun Ajaran 2019/2020 

 

NO Nama 

Tempat 

Tanggal 

Lahir 

Jabatan Pendidikan 

1 KH Badrun 

Musran, S.Ag. 

Batang Tuaka, 04-04-

1973 
- 

S-1 

STAI 
2 Muslim, S.Pd.I Sapat, 27-06-1984 Kepala 

sekolah  

B.arab 

S-1 

STAI 

3 Abdul Mubin Batang Tumu, 02-07-

1990 

Operator 

sekolah 
SLTA 

4 Muklis, S.Pd.I Terusan Kempas, 16-

03-1993 

B.Indonesia 

Penjas 

S-1 

STAI 

5 Syukrianto, 

S.Pd.I 

Parit Pinang, 26-07-

1983 
Arab melayu S-1 

6 Misnawati, 

S.Pd.I 

Sungai Salak, 27-08-

1964 
PKN S-1 

7 Sanainah, 

S.Pd.,SD 

Pajukungan, 12-10-

1981 
Geografi S-1 

8 Maria Ulfa, 

S.E 

Teluk Jirah,27-12-

1997 
Matematika 

S1 

UIN 
9 Khairunisa, 

S.Pd. 

Tembilahan, 17-02-

1983 
PKN 

S-1 

UNRI 
10 Dina Purwati, 

S.Pd. 

Sungai Salak,30-09-

1997 
IPA 

S-I 

UNRI 
11 Qonita 

lutfiah, S.Pd. 

Sungai Luar, 10-02-

1994 
b.inggris 

S-1 

UNRI 
12 Helfira, S.Pd. Sungai Salak, 21-07-

1994 
Seni budaya S-1 

13 Henawati,S.Pd. Sungai Salak, 24-09-

1992 

IPS 

Sosiologi 

S-1 

UNRI 

14 Muhammad Hafis Tempuling, 17-10-1999 
PAI SLTA 

15 Meilinda Pulau Palas, 20-05-

1997 
PAI SLTA 

16 Ahmad Muhajir Pekan Tua, 20-02-2000 
PAI SLTA 

Sumber Data:Dokumentasi Data Siswa Sekolah Menengah pertama 

Islam Terpadu daarul rahman kecamatan tempuling 

tahun pelajaran 2019/2021. 
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4. Keadaan siswa 

 Siswa yang belajar di Sekolah Menengah 

Pertama Daarul Rahman Kecamatan Tempuling pada 

saat ini secara keseluruhan berjumlah 434 

orang. Secara rinci keadaan siswa tersebut 

digambarkan dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel IV.2 

Keadaan siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam 

 Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

Tahun pelajaran 2019/2021 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 VII 100 60 160 

2 VIII 98 60 158 

3 IX 61 55 116 

Jumlah 259 175 434 

 Sumber Data:Dokumentasi Data Siswa Sekolah Menengah 

pertama Islam TerpaduDaarul Rahman 

Kecamatan Tempuling Tahun Pelajaran 

2019/2021. 

5. Kurikulum 

 Kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

tertentu”. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 

pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 



 

    
 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan 

dengan kebutuhan dan potensi yang ada di 

daerah. 

 Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir menggunakan 

metode dengan menggabungkan kurikulum pondok 

pesantren yang dilaksanakan setelah sholat 

ashar, isya. Sedangkan kurikulum Diknas tahun 

pelajaran 2019/2020 adalah kurikulum 2013 

dilaksanakan mulai 07:20 - 12:13. 
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6. Sarana prasarana 

 Sarana dan prasarana yang dimiliki di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling saat ini sebagai berikut:  

Tabel IV.3 

Keadaan siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

NO Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah 

1 Asrama Sekolah 39 Ruangan 

2 Ruang Kepala Sekolah 1  Ruangan 

3 Ruang Majelis Guru 2 Ruangan 

4 Ruang Kelas 23 Ruangan 

5 Meja/Kursi Sekolah 434 Buah 

6 Meja/Kursi Guru 22 Buah  

7 Papan Tulis 23 Ruangan 

8 Tiang Bendera 1  Buah  

9 WC 12 Buah  

10 Lonceng/Bel 1  Buah  

11 Ruang Pustaka 1  Ruangan 

12 Ruang Tata Usaha 2  Ruangan 

13 UKS 1  Ruangan 

14 Mesjid 1  Ruangan 

15 Laboraturium IPA 1  Ruangan  

16 Koperasi  1  Ruangan  

17 Dapur 1  Ruangan  

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling Tahun Pelajaran 2019/2021 

 

  



 

    
 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian  

 

 Data penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik observasi dan wawancara. Data 

yang telah terkumpul tersebut disajikan secara 

sistematis dibawah ini.  

1. Penyajian Data Hasil Observasi  

 Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

kepada 3 (tiga) orang Guru Pendidikan Agama 

Islam, yaitu: 

a. Ibu Meilinda 

b. Bapak Muhammad Hafis 

c. Bapak Ahmad Muhajir 

Masing-masing guru tersebut diobservasi 

sebanyak 3 (tiga) kali. Adapun hasil observasi 

tersebut secara berurutan disajikan dibawah ini.   
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Tabel.IV.4 

Hasil observasi terhadap 

Nama  :Meilinda 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :VII/Iman Kepada Allah SWT, Melalui  

   Asmaul Husna 

Hari/tanggal :Rabu/02 September 2020 

Observasi ke :1 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasika jenis masalah 

yang dihadapi oleh siswa 

✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 

✓   

4 
Guru menemukan strategi sebagai 

untuk menangani masalah 

 ✓  

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

 ✓  

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

 ✓  

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

✓   

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

✓   

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 

 ✓  

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 

✓   

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 

✓   

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

 ✓  

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 

✓   



 

    
 

Jumlah 8 5 

Presentase 61,53% 38,47% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa dari keseluruhan 

observasi pertama terhadap Ibu Meilinda, pada hari 

senin tanggal 02 September 2020, didapat hasil 8 kali 

ya,(61,53%) dan 5 kali tidak (38,47%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

Tabel IV.5 

Hasil Observasi Terhadap 

Nama  :Meilinda 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema  :VII/Akhlak Terpuji 

Hari/tanggal :Rabu/09September 2020 

Observasi ke :2 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis 

masalah yang dihadapi oleh siswa 

✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 

✓   

4 
Guru menemukan strategi sebagai 

untuk menangani masalah 

 ✓  

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

 ✓  

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

✓   

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

✓   

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 

✓   

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 

 ✓  

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 

✓   

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

✓   

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 

✓   



 

    
 

Jumlah 10 3 

Presentase 76,92% 23,08% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa keseluruhan 

observasi kedua terhadap ibu Meilinda, pada hari senin 

tanggal 09 september 2020, di dapat hasil 10 kali 

ya(76,92%) dan 3 kali tidak (23,08%). 
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Tabel IV.6 

Hasil Observasi Terhadap 

Nama  :Meilinda 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :VII/Tata Cara Bersuci dalam Islam 

Hari/tanggal :Rabu/16September 2020 

Observasi ke :3 

No.  Aspek yang  diobservasi 
Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis 

masalah yang dihadapi oleh siswa 

✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 

✓   

4 
Guru menemukan strategi sebagai 

untuk menangani masalah 

✓   

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

 ✓  

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

 ✓  

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

✓   

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

 ✓  

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 

 ✓  

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 

✓   

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 

✓   

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

✓   

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 

✓   

Jumlah 9 4 



 

    
 

Presentase 69,23% 30,77% 

  

 Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi ketiga terhadap ibu Meilinda pada 

hari senin tanggal 16 september 2020, di dapat hasil 9 

kali ya(69,23%), dan 4 kali tidak (30,77%). 
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Tabel IV.7 

Hasil observasi terhadap 

Nama  :Muhammad Hafis 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :VIII/Akhlak Tercela 

Hari/tanggal :Rabu/21 September 2020 

Observasi ke :1 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 
Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis 

masalah yang dihadapi oleh siswa 
✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 
✓   

4 
Guru menemukan strategi sebagai 

untuk menangani masalah 
 ✓  

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

✓   

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

✓   

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

✓   

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 
 ✓  

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 
 ✓  

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 
 ✓  

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

✓   

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 
✓   



 

    
 

Jumlah 9 4 

Presentase 69,23% 30,77% 

 

 Dari tabel di atas di ketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi  pertama terhadap bapak Muhammad 

Hafis, pada hari rabu tanggal 21 september 2020, 

didapat hasil  9 kali ya(69,23%) dan 4 kali tidak 

(30,77%) 
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Tabel IV.8 

Hasil observasi terhadap 

Nama  :MuhammadHafis 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :VIII/ akhlak Terpiji 

Hari/tanggal :Rabu/28September 2020 

Observasi ke :2 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan 

sederhana kepada siswa dengan 

memfokuskan beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis 

masalah yang dihadapi oleh siswa 
✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 
✓   

4 
Guru menemukan strategi sebagai 

untuk menangani masalah 
 ✓  

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

✓   

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan x bahasa yang 

tepat dalam membicarakan sesuatu 

persoalan yang diterima 

 ✓  

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

✓   

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 
 ✓  

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 
✓   

11 
Guru menilai fakta-fakta dari 

setiap pernyataan 
✓   

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

✓   

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 
✓   



 

    
 

Jumlah 10 3 

Presentase 76,92% 23,08% 

 

  Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi kedua terhadap bapak Muhammad 

Hafispada hari rabu tanggal 28 September 2020, didapat 

hasil 10 kali ya(76,92%), dan 3 kali tidak(23,08). 
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Tabel IV.9 

Hasil observasi terhadap 

Nama :Muhammad Hafis 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :VIII//Membiasakan Sholat Sunah 

Hari/tanggal :Senin/05 Oktober 2020 

Observasi ke :3 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis masalah 

yang dihadapi oleh siswa 
✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 
 ✓  

4 
Guru menemukan strategi sebagai untuk 

menangani masalah 
✓   

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

✓   

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

✓   

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

 ✓  

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 
 ✓  

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 
 ✓  

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 
✓   

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

✓   

13 
uru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 
✓   



 

    
 

Jumlah 9 4 

Presentase 69,23% 30,77% 

 

  Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi ketiga terhadap Bapak Muhammad 

Hafis pada hari senin tanggal 05 Oktober 2020, didapat 

hasil 9 kali ya(69, 23%), dan 4 kali tidak (30,77%) 
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Tabel IV.10 

Hasil observasi terhadap 

Nama  :Ahmad Muhajir 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :IX/Kehancuran Alam semesta  

Hari/tanggal :Senin/12 Oktober 2020 

Observasi ke :1 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis masalah 

yang dihadapi oleh siswa 
✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 
 ✓  

4 
Guru menemukan strategi sebagai untuk 

menangani masalah 
✓   

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

✓   

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

 ✓  

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

✓   

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 
 ✓  

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 
 ✓  

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 
 ✓  

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

✓   

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 
✓   



 

    
 

Jumlah 8 5 

Presentase 61,53% 38,47% 

 

  Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi kedua terhadap bapak Ahmad 

Muhajir pada hari senin tanggal 12 Oktober 2020, 

didapat hasil 8 kali ya(61,53%), dan 5 kali tidak 

(38,47%) 
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Tabel IV.11 

Hasil observasi terhadap 

Nama  :Ahmad Muhajir 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :IX/Perilaku Jujur Dan Tepat Janji 

Hari/tanggal :Senin/19 Oktober 2020 

Observasi ke :2 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikan jenis masalah 

yang dihadapi oleh siswa 
✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 
 ✓  

4 
Guru menemukan strategi sebagai untuk 

menangani masalah 
✓   

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

 ✓  

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

 ✓  

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

✓   

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 
✓   

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 
 ✓  

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 
 ✓  

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

 ✓  

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 
✓   



 

    
 

Jumlah 7 6 

Presentase 53,85% 46,15% 

Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari keseluruhan 

observasi kedua terhadap bapakAhmad Muhajirpada hari 

rabu tanggal 19 Oktober 2020, didapat hasil 7 kali 

ya(53,85%), dan 6 kali tidak (46,15%). 
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Tabel IV.12 

Hasil observasi terhadap 

Nama  :Ahmad Muhajir 

Jabatan :Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Tema :XI/Akhlak Terhadap Orang tua Dan Guru 

Hari/tanggal :Senin/26Oktober 2020 

Observasi ke :3 

 

No.  Aspek yang  diobservasi 

Nilai 

Ya Tidak 

1 

Guru memberikan penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan memfokuskan 

beberapa pertanyaan. 

✓   

2 
Guru mengklasifikasikanjenis masalah 

yang dihadapi oleh siswa 
✓   

3 
Guru mampu menemukan metode untuk 

menangani masalah 
 ✓  

4 
Guru menemukan strategi sebagai 

untuk menangani masalah 
✓   

5 

Guru menyusun informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

✓   

6 

Guru Mampu mengembangkan setiap 

keterampilan-keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

✓   

7 

Guru menggunakan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan sesuatu persoalan 

yang diterima 

✓   

8 

Guru menggunakan bahasa yang jelas 

dalam membicarakan suatu persoalan 

yang diterima. 

 ✓  

9 
Guru mampu membuat pelajaran yang 

sederhana di bidang pengetahuan 
✓   

10 
Guru mengevaluasi data dari setiap 

pertanyaan 
 ✓  

11 
Guru menilai fakta-fakta dari setiap 

pernyataan 
 ✓  

12 

Guru menyediakan latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa dalam hal 

pengembangan fasilitas  belajar. 

 ✓  

13 
Guru membuat kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang dibicarakan. 
✓   



 

    
 

Jumlah 8 5 

Presentase 61,53% 38,47% 

 Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi ketiga terhadap bapak Ahmad 

Muhajir pada hari senin tanggal 26 Oktober 2020, 

didapat hasil 8 kali ya(61,53%), dan 5 kali tidak 

(38,47%). 

2. Penyajian Data Hasil Wawancara 

 Demikian hasil wawancara. Yang dilakukan 

kepada guru PAI serta kepala sekolah. Berikut 

ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepada responden: 

a. Menurut bapak/ibu apakah siswa melakukan 

identifikasi terhadap suatu permasalahan yang 

disajikan sebagai langkah awal dalam 

keterampilan berpikir? 

 Pertanyaan diatas diutarakan penulis 

kepada IbuMeilinda. Selaku guru Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam, pada hari 

Rabu Tanggal 23 September 2020, memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya, siswa dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dapat melakukan 

identifikasi karena identifikasi masalah ini 

perlu mengindentifikasi yang berarti 
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meneliti, menelaah dan menemukan jawaban dari 

setiap permasalahan yang dihadapi”.29 

 

  Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 

02November2020 memberikan penjelasan sebagai 

berikut: 

“Menurut saya, ya karna mengidentifikasi 

ini perlu dalam setiap proses pembelajaran, 

walaupun saya tidak melakbukan nya dengan 

persis, tetapi saya sudah berusaha semaksimal 

mungkin”.30 

 

Bapak Ahmad Muhajir yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 

November2020 memberikan penjelasan sebagai 

berikut: 

”Menurut saya kegiatan proses 

pembelajaran ini saya sudah lakukan 

semaksimal mungkin, karena mengidentifikasi 

ini merupakan menelaah, meneliti menemukan. 

Dalam kemampuan berpikir siswa mampu 

mengindentifikasi setiap awal langkah 

keterampilan berpikir”.31 

 

b. Menurut bapak/ibu apakah siswa mampu menjawab 

dari setiap pertanyaan yang bapak/ibu 

berikan? 

 
29 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, Rabu 23 

September 2020. 
30Wawancara penulis dengan bapak muhammad hafis, senin  

02 November 2020. 
31 wawancara penulis dengan bapak ahmad muhajir, senin 

16 November 2020. 



 

    
 

 Pertanyaan diatas diutarakan penulis 

kepada IbuMeilinda. Selaku guru Mata 

pelajaran pendidikan agama islam, pada hari 

senin Tanggal 23 September 2020, memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 “siswa mampu menjawab setiap pertanyaan 

yang saya ajukan dan sebagian siswa masih ada 

yang diam apabila ditanya”.32 

 

Bapak Muhammad Hafis diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

“Menurut saya hanya sebagian siswa yang 

dapat menjawab setiap pertanyaan yang saya 

ajukan”.33 

 

Bapak muhammad hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari seniin tanggal 16 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut:  

“Menurut saya yang mampu menjawab 

pertanyaann saya hanya yang memperhatikan 

penjelasan saya saat menenerangkan akan 

tetapi saya akan berusaha lagi agar siswa 

apabila diberi pertanyaan mampu 

menjawabnya”.34 

 

 
32 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, Rabu 23 

September 2020. 
33Wawancara penulis dengan bapak muhammad hafis, senin  

02 November 2020. 
34 wawancara penulis dengan bapak ahmad muhajir, senin 

16 November 2020 
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c. Menurut bapak/ibu apakah mampu siswa tersebut 

mengklasifikasikan jenis masalah yang 

diihadapinya? 

 Pertanyaan diutarakan kepada 

IbuMeilinda,selaku guru pendidikan agama 

islam, pada hari senin tanggal  23 September 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya siswa mampu 

mengklasifikasikan setiap masalah tersebut 

hanya siswa yang benar-benar memperhatikan 

karena mengklasifikasikan merupakan 

pengelompokkan sebagai bahan masalah yang 

dipelajari”.35 

  

 Ibu meilinda ynang diwawancarai penulis 

pada hari rabu tanggal 02 November 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya hanya sebagian siswa 

sebagian siswa disaat saya mengajar ada yang 

masih tidak memperhatikan”.36 

  

 Bapak muhammad hafis yang diwawacarai 

penulis pada hari rabu tanggal 16 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya hanya sebagian siswa yang 

tidak paham akan tetapi saya akan berusaha 

semaksimal mungkin”.37 

 
35 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
36 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 



 

    
 

 

d. Metode apa saja yang bapak.ibu dunakan dalam 

menangani setiap masalah? 

 Pertanyaan diutarakan kepada Ibu 

Meilinda, selaku guru pendidikan agama islam, 

pada hari  rabu tanggal 23 septmber 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “metode yang saya gunakan dalam mengajar 

disini yaitu metode ceramah, metode 

diskusi”.38 

 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “menurut saya disini saya menggunakan 

metode diskusi, metode ceramah, dan metode 

tanya jawab”.39 

 

 Bapak Ahmad Muhajir yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “metode yang saya gunakan dalam mengajar 

disini yaitu metode ceramah, metode 

diskusi”.40 

 

 
37 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
38 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
39 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 
40Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
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e. Strategi apa saja yang bapak/ibu gunakan 

dalam menangani masalah?  

 Pertanyaan diutarakan kepada Ibu 

Meilinda, selaku guru pendidikan agama islam, 

pada hari rabu tanggal  23 September 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “strategi yang digunakan saat mengajar 

disini saya menggunakan strategi inkuiri, 

strategi berbasis masalah.Karena strategi 

inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankankepda proses berpikir siswa.dan 

mampu menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan yang dihadapinya”.41 

 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “strategi yang saya gunakan disini yaitu 

strategi berbasis masalah, karena strategi 

tersebut merupakan strategi yang membuat 

siswa tersebut mahir dalam memecahkan 

masalah, dan memiliki model belajar 

sendiri”.42 

  

 Bapak Ahmad Muhajir yang diwawacarai 

penulis pada hari senin tanggal 21 oktober 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 
 41 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 

 42 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 



 

    
 

 “Strategi yang saya gunakan dalam 

mengajar disini strategi berbasis masalah”.43 

 

f. Apakah bapak/ibu menggunkan bahasa yang tepat 

dalam membicarakan suatu persoalan yang 

diterima oleh siswa? 

 Pertanyaan diutarakan kepada Ibu 

Meilinda, selaku guru pendidikan agama islam, 

pada hari rabu tanggal 23 September 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “menurut saya saya sudah menggunakan 

bahasa yang tepat dalam menyampaikan materi 

agar memudahkan siswa dalam menerima proses 

pembelajaran tersebut”.44 

 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 

November2020 memberikan penjelasan sebagai 

berikut: 

 “Menurut saya saya sudah menggunakan 

bahasa yang tepat dalam proses penyamapain 

materi ajar tersebut akan tetapi terkadang 

saya bisa menggunakan bahasa daerah agar 

memudah kan siswa memamahinya ”.45 

 Bapak muhammad hafis yang diwawacarai 

penulis pada hari senin tanggal 16November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 
 43Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
44 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
45 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 
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 “Saya sudah menggunakan bahasa yang 

tepat dalam menyampaikan materi ajar tersebut 

agar siswa mudah mengerti karena jika 

menggunakan bahasa baku itu membuuat siswa 

kurang paham apa yang kita sampaikan”.46 

 

g. Apakah bapak/ibu menggunakan bahasa yang 

jelas dalam membicarakan suatu persoalan yang 

diterima oleh siswa? 

 Pertanyaan diutarakan kepada Ibu 

Meilinda, selaku guru pendidikan agama islam, 

pada hari senin tanggal  23 September 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya saya juga sudah 

menggunakan bahasa yang jelas dalam 

menyampaikan materi pelajaran tersebut”.47 

  

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

“menurut saya sudah menggunakan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan materi tersebut, 

agar siswa tersebut mudah memahami”.48 

 

Bapak Ahmad Muhajir yang diwawacarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 
46 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
 47 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
48 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 



 

    
 

“Menurut saya, apabila saya sedang 

mengajar saya sudah menggunakan bahasa yang 

jelas agar siswa mampu memahami apa yang saya 

terangkan dan saya sudah berusaha semaksimal 

mungkin mengajar dengan suara yang jelas”.49 

 

h. Bagaimana bapak/ibu membuat pelajaran yang 

sederhana dibidang pengetahuan pada 

keterampilan berpikir? 

 Pertanyaan diutarakan kepada ibu 

Meilinda, selaku guru pendidikan agama islam, 

pada hari rabu tanggal  23 September 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya sudah melaksanakan nya 

dalam proses pembelajaran, seperti membuat 

pembelajaran sederhaana contohnya diberi 

tugas seperti latihan, tugas kelompok, 

individu, dsb.50 

 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 Novemmber 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “alhamdulillah saya sudah melaksanakan 

pelajaran yang sederhana, dan saya sudah 

berusaha dengan semaksimal mungkin dalam 

mendidik, mengajar siswa tersebut”.51 

 

 
 49Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
50 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
51 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 
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 Bapak Ahmad Muhajir yang diwawancarai 

penulis pada hari senintanggal 16 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “saya biasanya sudah melaksanakannya 

dalam proses pembelajaran, seperti siswa 

tersebut diberikan tugas tugas”.52 

 

i. Menurut bapak/ibu bagaimana mengevaluasi data 

dari setiap pernyataan? 

 Ibu Meilinda yang diwawacarai penulis 

pada hari rabu tanggal 23 september 2020 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya sudah melaksanakan 

evaluasi tersebut dimana siswa tersebut ada 

yang masih kurang paham dan mengerti,oleh 

karena itu saya mengevaluasi di setiap akhir 

pembelajaran”.53 

 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Saya biasanya mengevaluasi data 

tersebut, dan saya sudah berusaha semaksimal 

mungkin”.54 

 

 
52 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
53 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
54 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 



 

    
 

 Bapak yang diwawacarai penulis pada hari 

senin tanggal 16 November 2020 memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 “Dalam menjelaskan materi pelajaran pada 

saat berkomunikasi dengan siswa, evaluasi 

harus dilakukan karena itu sangat penting 

untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut 

mengerti”.55 

 

j. Menurut bapak/ibu apakah siswa dapat 

mengemukakan pendapatnya saat diberikan suatu 

pertanyaan atau permasalahan? 

 Pertanyaan ini diutarakan kepada yang 

diwawacarai Ibu Meilinda penulis pada hari 

rabu tanggal 23 September 2020 memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya, saat saya mengajar 

biasanya siswa yang diberikan pertanyaan 

tersebut pasti akan menjawab dan mengemukakan 

pendapatnya masing-masing meskipun diberi 

pertanyaan yang mudah akan tetapi mereka 

mampu berpikir sendiri meskipun jawaban nya 

tersebut menurut kata-katanya saja.”56 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 
55 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
56 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
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 “alhamdulillah biasanya siswa jika 

diberi pertanyaan pasti akan menjawab, 

kecuali siswa yang kurang memperhatikan 

apabila ditanya hanya diam malas berpikir”.57 

 

 Bapak Ahmad Muhajir yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “menurut saya biasanya jika saya 

mengajar alhamdulillah siswa tersebut dapat 

menjawabnya jika diberi pertanyaan dan mampu 

mengemukakan pendapatnya masing-masing 

meskipun menurut pendapatnya saja.”58 

 

k. Bagaimana menurut bapak/ibu menyediakan 

latihan-latihan terbimbing untuk siswa dalam 

hal pengembangan fasilitas belajar? 

 Pertanyaan ini diutarakan kepada ibu 

Meilinda yang diwawacarai penulis pada hari 

rabu tanggal 23 September 2020 memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya sudah melaksanakannya 

karena latihan terbimbing inimerupakan suatu 

cara mengajar yang baik digunakan untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu  

sebagai sarana untuk memperoleh kesempatan, 

keterampilan dengan proses pemberian bantuan 

 
57 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 
58 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 



 

    
 

terus menerus yang dilakukan oleh seorang 

pengajar”.59 

 

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 23 September 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “karena metode ini perlu digunakan untuk 

meningkatkan kebiasaan-kebiasan keterampilan 

nya dalam berpikir, seorang pengajar mampu 

memiliki cara ini, dan saya seorang pengajar 

akan berusaha mendidik siswa ini”.60 

 

 Bapak muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 Novembebr 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Menurut saya saya telah melaksanakan 

pembelajaran tersebut sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki”.61 

l. Menurut bapak/ibu apakah siswa mampu membuat 

kesimpulan dari hasil pengamatan-pengamatan 

yang dilakukan? 

 Pertanyaan ini diutarakan kepada ibu 

Meilinda yang diwawancarai penulis pada hari 

rabu tanggal 23 September 2020 memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 
59 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
60 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 
61 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
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 “Biasanya jika diakhir pembelajaran 

siswa tersebut diberi pertanyaan kembali 

berupa pertanyaan tentang bagaimana 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

tersebut, terkadang hanya sebagian saja yang 

dapat menyimpulkan penjelasan dari saya”.62 

  

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “menurut saya ,siswa tersebut hampir 

semuanya bisa menyimpulkan materi yang 

dipelajari tersebut. Hanya sebagian saja yang 

tidak bisa menyimpulkan”63 

  

 Bapak Ahmad Muhajir yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 November 

2020 memberikan penjlasan sebagai berikut: 

 “Setelah selesai proses pembelajaran 

siswa tersebut diminta untuk menyimpulkan 

materi yang telah diajarkan akan tetapi hanya 

sebagian saja yang mampu menyimpulkan materi 

tersebut, saya sebagai tenaga pengajar disini 

akan berusaha terus agar siswa tersebut lebih 

aktif lagi dalam berpikir.”64 

 

m. Menurut bapak/ibu apakah siswa dapat 

merumuskan strategi dalam pemecahan masalah? 

 
62 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 
63 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 november 2020 
64 Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 



 

    
 

 Pertanyaan ini diutarakan kepada Ibu 

Meilinda yang diwawacarai penulis pada hari 

rabu tanggal 23 September 2020 memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 “Merumuskan strategi masalah disini 

hanya sebagian siswa saja yangdapat memahami 

nya, merumuskan strategi disini yaitu mencoba 

pada soal yang lebih sederhana, kemudian 

siswa tersebut mampu memiliki keterampilan 

berpikir yang logis”.65 

  

 Bapak Muhammad Hafis yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 02 November 

2020 memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 “Merumuskan strategi pemecahan masalah 

seorang siswa harus belajar bagaimana 

mengelola masalah yang dihadapinya. Oleh 

karena itu mengelola masalah dibutuhkan 

kemampuan berpikir secara kritis, sistematis 

dan logis”.66 

 

 Bapak Ahmad Muhajir yang diwawancarai 

penulis pada hari senin tanggal 16 November 

2020 memberikan penjlasan sebagai berikut: 

 “menurut saya dalam merumuskan strategi 

pemecahan masalah ini perlu dilakukan, dan saya 

sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 

mengajar”67 

 
65 Wawancara penulis dengan ibu Meilinda, rabu 23 

september 2020 

 66 Wawancara penulis denganbapak Muhammad Hafis, senin 

02 November 2020 

 67Wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Muhajir, senin 

16 November 2020 
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C. Pembahasan Data Hasil Penelitian  

1. Pembahasan data hasil observasi 

 Untuk melakukan pembahasan terhadap data 

hasil observasi, penulis melakukan rekapitulasi 

sebagai mana tabel dibawah ini: 

Tabel IV.13 

Rekapitulasi hasil observasi  

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Melatih  

Keterampilan Berpikir Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Islam terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

No Aspek yang diobservasi 

Hasil 

Observasi Jumlah 

 
Ya Tidak 

F P F P P F 

1 Guru memberikan 

penjelasan sederhana 

kepada siswa dengan 

memfokuskan beberapa 

pertanyaan. 

9 
 

100,00% 

 

0 

 

 

0,00% 9 100% 

2 Guru mengklasifikasikan  

jenis masalah yang 

dihadapi oleh siswa 
9 100,00% 0 0,00% 9 100% 

3 Guru mampu menemukan 

metode untuk menangani 

masalah 

5 55,56% 4 44,44% 9 100% 

4 Guru menemukan strategi 

sebagai untuk menangani 

masalah 

5 55,56% 4 44,44% 9 100% 

5 Guru menyusun informasi 

yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

5 55,56% 4 44,44% 9 100% 

6 Guru Mampu 

mengembangkan setiap 

keterampilan-

keterampilan sebagai 

pemecahan masalah. 

7 77,78% 2 22,22% 9 100% 

7 Guru menggunakan bahasa 

yang tepat dalam 

membicarakan sesuatu 

persoalan yang diterima 

6 66,67% 3 33,33% 9 100% 



 

    
 

8 Guru menggunakan bahasa 

yang jelas dalam 

membicarakan suatu 

persoalan yang 

diterima. 

6 66,67% 3 33,33% 9 100% 

9 Guru mampu membuat 

pelajaran yang 

sederhana di bidang 

pengetahuan 

2 22,23% 7 77,77% 9 100% 

10 Guru mengevaluasi data 

dari setiap pertanyaan 
3 33,34% 6 66,66% 9 100% 

11 Guru menilai fakta-

fakta dari setiap 

pernyataan 

5 55,56% 4 44,44% 9 100% 

12 Guru menyediakan 

latihan-latihan 

terbimbing untuk siswa 

dalam hal pengembangan 

fasilitas belajar. 

6 66,67% 3 33,33% 9 100% 

13 Guru membuat 

kesimpulan-kesimpulan 

dari persoalan yang 

dibicarakan. 

9 100,00% 0 0,00% 9 100% 

Jumlah 77 65,81% 40 34,19% 117 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan hasil observasi di dapat 77 kali 

ya(65,81%), dan 40 kali tidak (34,19%). Selanjutnya 

hasil observasi ya diberi skor 1 dan hasil observasi 

tidak diberi skor 0. 68  Maka didapat hasil sebagai 

berikut:  

 

 

 
68 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Untuk Guru, 

Karyawan, Dan Peneliti Pemula, (Bandung : Alfabeta, 2004), 

hlm. 91. 
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Ya  = 77 x 1 = 77 

Tidak  = 40 x 0 = 0 

Jumlah total  = 77 

Maka F = 77, dan 

 N = Jumlah Populasi x Jumlah Aspek Yang Di 

Observasi x Jumlah Observasi x Skor Tertinggi. 

= 3 x 13 x 3 x 1 

= 117 

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Melatih Keterampilan Berpikir Siswa Di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling, digunakan rumus: 

P = 
F

N
 x  100% 

 = 
77

117 
 x  100% 

 = 65, 81% 

 

Sesuai dengan standar kompetensi yang telah 

dicapai ditetapkan pada Bab III, maka Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Melatih Keterampilan 

Berpikir Siswa disekolah Menengah Pertama Daarul 



 

    
 

Rahman Kecamatan Tempuling mencapai angka 65,81%, 

dan dikategorikan baik, karena angka tersebut 

mencapai terletak pada interval 61-80%. 

2. Pembahasan data hasil wawancara 

 Dari sejumlah wawancara yang telah dilakukan 

penulis, dapat dilakukan pembahasan sebagai 

berikut: 

 Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Melatih Keterampilan Berpikir DiSekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling. Upaya tersebut dilakukan 

sesuai langkah-langkahnya dan kemampuan guru 

dalam mengajar. 

 Latar belakang pendidikan guru pada umumnya 

sudah relevan dengan mata pelajaran yang 

diajarkan. Ditambah dengan pengalaman mengajar 

yang sudah lama, maka tidak sulit bagi guru 

mengupayakan siswa dalam melatih keterampilan 

berpikir pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam. 

 Dalam pembelajaran tersebut terjadi proses 

dimana siswa tersebut diminta untuk bagaimana 

mengidentifikasi setiap masalah pada langkah 
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awal dari mulainya pembelajaran tersebut. 

Kegiatan proses pembelajaraan ini sudah 

dilaksanakan semaksimal mungkin oleh seorang 

guru pendidikan agama islam. Mengidentifikasi 

masalah sebagai langkah awal dalam keterampilan 

berpikir berarti menelaah, meneliti, dan 

menemukan jawaban dari setiap permasalahan. 

 Siswa mampu berpikir kreatif, logis dan 

kritis pada saat guru meminta menjawab 

pertanyaan yang telah  diajukannya. 

 

D. Analisa data hasil penelitian  

 Dari data melalui observasi, dapat dianalisis 

bahwa Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Melatih Keterampilan Berpikir di Sekolah Menengah 

Pertama Daarul Rahman Kecamatan Tempuling mencapai 

angka 65,81%, dan dikategorikan baik, karena angka 

tersebut terletak pada interval 61%-

80%.Sebagaimana standar kategori berikut ini: 

 81% - 100% Sangat baik 

 61% - 80% Baik 

 41% - 60%  Kurang baik 

 21% - 40% Tidak baik 

 0%  - 20%  Sangat tidak baik 



 

    
 

 Oleh karena itu dapat penulis kategorikan 

dengan baik yaitu sebagai berikut: 

1. Guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan baik, sebagaimana dalam mengidentfikasi 

masalah perlu diteliti, ditelaah dan mampu 

menemukan dari setiap permasalahan. 

2. Guru menggunakan Metode dalam melatih 

keterampilan berpikir yaitu metode ceramah dan 

tanya jawab. dan guru menemukan bagaimana 

strategi dalam menangani masalah. 

3. Guru dapat mengembangkan setiap keterampilan-

keterampilan sebagai pemecahan masalah. 

4. Guru yang mengajar menggunakan bahasa yang 

jelas pada saat menyampaikan materi ajar 

tersebut. 

5. Guru mampu mengevaluasi data dari penelitian, 

dan mampu membuat kesimpulan-kesimpulan dari 

persoalan yang dibicarakan. 

 Sedangkan dari data melalui wawancara dapat 

dianalisa dengan mengutarakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan berpikir dalam 

pendidikan agama islam oleh guru di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman 

Kecamatan Tempuling adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor yang mempengaruhi, sebagai berikut: 

a. Sehatnya kondisi fisik guru yang mengajar 

sehingga mampu mengajar siswa tersebut. 

b. Guru yang mengajar dengan menggunakan bahasa 

yang tepat dan jelas sehingga mudah dipahami 

oleh siswa. 

c. Guru menggunakan metode dan strategi yang 

baik dalam mengajar. 

2. Faktor yang menghambat sebagai berikut: 

a. Siswa masih ada yang lemah dan malas dalam 

berpikir apabila diberi pertanyaan. 

b. Masih menggunakan bahasa daerah agar 

memudahkan siswa mengerti. 

c. Adanya siswa yang tidak memahami bagaimana 

menyimpulkan pengataman setelah pembelajaran 

selesai. 

d. Adanya siswa yang hanya duduk diam ketika 

diberi pertanyaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penyajian hasil penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data Observasi, Wawancara, dan dokumentasi maka 

penulis menyimpulkan: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Melatih 

Keterampilan Berpikir Siswa Di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling mencapai angka 65,81% dan 

dikategorikan baik, karena berada pada interval 

61%-81%. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi baiknya 

upayaGuru Pendidikan Agama Islam Dalam Melatih 

Keterampilan Berpikir Siswa Di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling” adalah sebagai berikut: 

d. Guru menggunakan Metode dalam melatih 

keterampilan berpikir yaitu metode ceramah 

dan tanya jawab. 

Contohnya: guru bertanya tentang seputar 

materi pembelajaran di kelas. 



 

 
 

e. Guru yang mengajar menggunakan bahasa yang 

tepat dan jelas sehingga mudah dipahami oleh 

siswa. Contoh guru bertanya kepada siswa apa 

bila ada yang kurang mengerti dengan 

penjelasannya. 

f. Guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan baik, sebagaimana dalam 

mengidentifikasi masalah yang perlu diteliti, 

ditelaah dan mampu menemukan dari setiap 

permasalahan. Contohnya menjelaskan materi 

dengan tepat dan jelas sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. 

g. Guru dapat mengembangkan setiap keterampilan-

keterampilan sebagai pemecahan masalah. 

Contohnya guru memberi sebuah tugas tanya 

jawab berupa latihan, atau tugas dirumah. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil peneltian diatas bebeerapa 

hal yang dapat disarankan adalah: 

1. Bagi sekolah 

 Dari hasil penelitian ini ditemukan siswa 

dengan kemampuan berpikir, dari hasil temuan 

ini hendaknya sekolah sering memberikan 
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tambahan wacana kepada seluruh guru mengenai 

upaya dalam melatih kemampuan berpikir siswa. 

Karena kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

menjadi predikto dari prestasi sekolah itu 

sendiri. 

2. Bagi guru 

 Hendaknya guru lebih melatih kemampuan 

berpikir siswa dengan memasukkan sedikit demi 

sedikit permasalahan yang memiliki lebih dari 

satu cara penyelesaian atau bahkan memiliki 

lebih dari satu jawaban ke dalam materi yang 

disampaikan, sehingga kemampuan berpikir siswa 

dapat terlatih dengan baik. Selain itu ketika 

proses pembelajaran siswa juga tidak merasa 

jenuh. 

3. Bagi siswa 

 Diharapkan siswa memiliki kesadaran akan 

pentingnya kemampuan berpikir dalam prestasi 

belajar maupun dalam kehidupan mereka. Hal ini 

akan sangat membantu apabila siswa dihadapkan 

pada masalah yang memerlukan kemampuan 

berpikir. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

DI SMP IT DAARUL RAHMAN KECAMATAN TEMPULING 

 

 
Papan Nama Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling. 

 

 

Visi Dan Misi Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling. 



 

    
 

Peneliti Sedang Menyerahkan Surat Riset Kepada Bapak 

Kepala Sekolah 

 

 

Siswa putri sedang mengikuti pelajaran di Sekolah menengah 

pertama islam terpadu daarul rahman kecamatan tempuling 



 
 

 
 

 

Siswa Purta Sedang Mengikuti Pelajaran Di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

 

 

Siswa sedang mengerjjakan  tugas individu di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling 

 



 

    
 

 

Siswa putra sedang mendengarkan penjelasan dari guru 

yang mengajar di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 

 

 

Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Meilinda selaku 

guru pendidikan agama islam di sekolah Menengah Pertama 

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 



 
 

 
 

 

Tampak depan Kelas Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling. 

 

 

Ruang perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu  

Daarul Rahman Kecamatan Tempuling 



 

    
 

 

Ruang majelis guru Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Daarul Rahman Kecamatan Tempuling. 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama :Rita Karmila 
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 Penulis menyadari bahwa pendidikan sangat perlu 

sehingga penuls melanjutkan pendidikan di salah satu 

Universitas Swasta di Tembilahan Kabupaten Indragiri 

Hilir yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam 

(Stai)Auliaurrasyidin Tembilahan  

Pada bulan Juni – Agustus 2019 Penulis mengikuti 

Program Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) yang di tempatkan 

pada Desa limau Manis Kecamatan Kemuning, dan pada 

bulan November-Februari 2020 Penulis mengikuti Program 

Praktek Mengajar (PM)  di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tembilahan Hulu. 

Untuk menyelesaikan Gelar Sarjana Penulis menulis 

Skripsi melalui penelitian yang dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

tempuling. dengan judul: Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Melatih Keterampilan Berpikir Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Kecamatan 

Tempuling. 

 

 

 


